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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN 1 (SATU)

Bagaimana cara mencari atau menentukan khatib untuk mengisi khotbah
jum’at di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya ?

Bagaimana menjalin kesepakatan dengan khatib khotbah Jum’at?
Ada berapa orang yang mencari khatib untuk menjalin kesepakatan agar
bisa mengisi khutbah jum’at di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya?
Apa saja kendala yang dilalui dalam mencari khatib khutbah Jum’at ?
Adakah Kriteria untuk khotib?

Apa saja kriteria tersebut?

Kenapa ada penentuan kriteria tersebut?

Adakah tema yang ditentukan dalam khutbah?

Siapa yang menentukan?

Tema apa saja yang ada?

Apa tujuan ditentukannya tema?

Apa tujuan yang diinginkan takmir dengan tema khotbah yang telah
ditentukan?

Adakah tema khusus / khutbah yang diutamakan untuk para jama’ah?
Adakah ketentuan waktu dalam melaksanakan khutbah?

Adakah penilaian untuk khatib khotbah Jum’at?

Bagaimana penilaian itu dilakukan ?

Kenapa penilaian itu dilakukan ?

Apa tujuan dilaksanakannya khotbah?

Bagaimana mengatur jadwal khotbah?
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Siapa yang mengatur?

Persiapan apa saja yang dilaksanakan sebelum khutbah jum’at?

Ada berapa orang yang melakukan persiapan sebelum khotbah jum’at
dimulai?

Adakah kendala ketika melakukan persiapan sebelum khotbah Jum’at
dimulai?

Adakah faktor pendukung dan penghambat ketika melakukan persiapan
sebelum khotbah Jum’at dimulai?

Siapa yang melakukan perencanaan persiapan?

Pertimbangan apa saja yang dilakukan sebelum pelaksanaan khutbah
dilaksanakan?

Apa saja fasilitas yang ada dalam masjid guna memberi kenyamanan pada
para jama’ah yang hadir ?

Bagaimana menjaga fasilitas yang sudah ada tersebut?

Siapa yang melakukan pengawasan khotbah?

Kapan pengawasan dilakukan?

Mengapa pengawasan diperlukan?

Bagaimana pengawasan itu dilakukan?
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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN 2 (DUA)

Bagaimana cara memilih khatib untuk mengisi kegiatan khotbah di Masjid
Al-Akbar Surabaya?

Bagaimana mengatur jadwal khatib untuk mengisi khotbah Jum’at di
Masjid Al-Akbar Surabaya?

Bagaimana kriteria khatib yang dibutuhkan untuk dapat mengisi khotbah
Jum’at di Masjid Al-Akbar Surabaya?

Kenapa ada kriteria tersebut?

Adakah ketentuan durasi untuk khatib khotbah Jum’at di Masjid Al-Akbar
Surabaya?

Bagaimana menentukan durasi untuk khatib khotbah Jum’at tersebut?
Adakah penilaian untuk khatib khotbah Jum’at di Masjid Al-Akbar
Surabaya?

Bagaimana penilaian itu dilakukan?

Bagaimana teknis pelaksanaan sebelum khotbah Jum’at di mulai?
Persiapan apa saja yang dibutuhkan sebelum khotbah jum’at?

Apa saja yang harus di perhatikan sebelum khotbah Jum’at di mulai?
Adakah faktor pendukung dan penghambat ketika melakukan persiapan
sebelum khotbah Jum’at dimulai?

Apa saja fasilitas yang ada dalam masjid guna memberi kenyamanan pada
para jama’ah yang hadir ?

Bagaimana menjaga fasilitas yang sudah ada tersebut?

Kapan perawatan atau pemeliharaan itu dilakukan?
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Berapa biaya yang di keluarkan untuk kegiatan khotbah Jum’at di Masjid

Al-Akbar Surabaya baik selama persiapan sampai khotbah Jum’at selesai?

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN 3 (TIGA)

Apa saja peralatan atau perlengkapan yang dipersiapkan sebelum khotbah
Jum’at dimulai di MAS?

Berapa orang yang di butuhkan untuk menyiapkan perelengkapan atau
peralatan tersebut?

Kapan waktu untuk menyiapkan perlengkapan atau peralatan tersebut?
Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mempersiapkan
perlengkapan untuk khotbah Jum’at?

Adakah pengawasan untuk perlengkapan atau peralatan yang sudah
disiapkan ketika khotbah Jum’at berlangsung?

Bagaimana antisipasi jika terjadi kesalahan pada perlengkapan atau
peralatan yang sudah dipersiapkan?

Apa saja fasilitas yang ada dalam masjid guna memberi kenyamanan pada
para jama’ah yang hadir untuk mengikuti kegiatan khotbah Jum’at?
Bagaimana menjaga fasilitas — fasilitas yang sudah ada tersebut?

Kapan biasanya perawatan untuk fasilitas itu dilakukan?

Biaya apa saja yang dikeluarkan ketika kegiatan khotbah Jum’at

dilakukan?
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TRANSKRIP WAWANCARA

A. Transkrip Wwancara Narasumber 1

Nama : M. Abdul Choliq Idris, S.Ag,
Jabatan : Kepala Bidang Ibadah dan Dakwah
Hari, Tanggal : Sabtu, 27 Mei 2017

Waktu : 09.30 WIB

Lokasi : Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya

1. Bagaimana cara mencari atau menentukan khatib untuk mengisi khotbah
jum’at di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya ?
Oke. Khatib itu kita tentukan, kita pilih, kita tidak mencari ya sebenarnya.
Kita pilih itu berdasarkan kriteria-kriteria, berdasarkan masukan-masukan
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dari para Imam besar. Kita juga
punya jaringan, ada dewan Masjid, ada juga dari kemenag dari kanwil
kemudian ada banyak pegwai al akbar itu yang rata-rat berasal dari UIN.
Imam besar kita prof rom rowi, prof zahro, kh abdus somad bukhari
orang MUI itu adal orang-orang yang punya jaringan. Dari mereka itulah
mereka memberi masukan kepada kita khatib yang akan kita pilih.
Sehingga berdasarkan pemantauan , jadi tidak asal pilih. Berdasarkan
pemantauan dan kita tahu kualitas ceramah mereka. Andaikan kita tidak
tahu sendiri berdasarkan dengan masukan, kita pasang kemudian ada
evaluasi.Jadi kita menentukan khatib berdasarkan pertimbangan, ada
pengetahuan, ada pantauan sendiri kemudian kita mendengar kualitas
ceramahnya, dari situlah nanti kita bisa menentukan khatib yang kita
pasang. Selain itu. Kita juga memilih khatib berdasarkan keterwakilan dari
sebuah lembaga atau ormas. Contoh nya dari PW Muhamadiyah itu Kita
tunjuk. Kemudian ada dari Instansi karena hubngan jarring kanwil
ketuanya kita pasang sebagai khatib jumat. Jadi berdasrakan itulah kita

menentukan khatib. Jadi Kkita tidak mencari contoh ada orang melamartrus



di terima. Jadi, khatib-khatib kita hasil dari seleksi kita sendiri hasil
masukan Imam besar dari direksi kemudian kita kontak lalu kita kelola. Ini
pun selesai kita menyusun kembali ke Imam besar di tembuskan kemudian
ke direktur utama untuk di acc lalu di buatkan surat untuk para khatib.

. Bagaimana menjalin kesepakatan dengan khatib khotbah Jum’at?

Kita tidak ada kesepakatan, Cuma ada rambu-rambu yang harus dipatuhi
oleh khatib itupun juga sebuah anjuran. Jadi setelah kita menentukan
jadwal dan judul, kemudian kita Kirimi surat kepada mereka berdasarkan
kesepakatan dia bersedia atau tidak itu nantinya. Kemudian kita Kirimi
surat beserta jadwal khatibnya dan tema nya kemudian dibawahnya ada
himbauan2 dan anjuran. Misalnya : mengetahui tentang rukun khotbah,
kemudian sesuai dengan tema kalau bisa, kalau tidak bisa sesuai dengan
tema, actual yang sedang terjadi di masyarakat yang memerlukan
pencerahan. Himbauan yang kedua : tidak menyampaikan masalah
furugyah, kemudian menggunakan pakaian yang pantas.tidak boleh
memakai batik. Kesepakatan2 biasanya ada poin2 tertentu khotbah
maksimal berapa itu kita kirim lewat surat itu tadi.

. Apa saja kriteria untuk khotib di MAS?

Kriteria untuk khatib jumat. Tidak radikal, Tidak liberal, Tidak syi’ah,
Tidak menyimpang Menjaga ukhwah Jadi kita tidak menerima khatib yang
liberal. Radikal provokasi. tetapi yang kita cari dapat menyejukkan.
Makanya setelah khotbah jumat. Mungkin hanya ada di al akbar yang ada
dialog setelah khotbah.. dialog dalam rangka pertanggung jawaban khatib
atas materi yang telah disampaikan. Dia khotbah jangan sampai dia
meninggalkan mimbar kemudian jamaah resah. Maka disamping
menghindari hal2 yang menantang arus dia juga diminta untuk
bertanggung jawab untuk materi khotbah yg disampaikan dan diadakan
dialog 15 menit atau lebih. Jadi para jamaah berhak bertanya apapun
tentang materi khotbah yang disampaikan. Makanya orang yang menjadi
khatib di al akbar harus siap keilmuannya. Karena pertanyaan jamaah

terkadang tidak terduga.



4. Adakah tema yang ditentukan dalam khutbah?
Tema Kita tentukan berdasarkan kalender ke umuman di Indonesia. Kita
kan ada peringantan PHBI2, ada hari besar Islam, mulai dari tahun baru
Islam, temanya kalau kalau berkaitan dengan itu ya kita sesuaikan.
Kemudian yang PHBN Peringantan hri besar Nasional sperti kemarin yang
bertepatan dengan hari lahir pancasila 1 juni kita sesuaikan dengan tema
nya pancasila. Kalau romadon ya kita sesuaikan dengan romadhon, kalau
hari buruh ya kita sesuaikan dengam tema hari buruh.
Yang menentukan tema itu dari usulan kita dari Kabid Ibadahkemudian
kita usulkan kita godok kita sampaikan ke direktur Imarah kemudian ke
asisten direktur utama. Jadi tema dari kita terkadang memang juga kita
tawari para khatib itu. Atau mereka punya judul sendiri, tapi terkadang
tidak banyak seperti itu.

5. Apa tujuan ditentukannya tema?
Tujuan ditentukannya tema agar tidak terjadi kesamaan pembahasan di
dalam khotbah. Jadi, contoh jangan sampai dalam satu minggu itu semua
membahas masalah zakat, dalam satu minggu bahas masalah haji.
Makanya tema nya dalam satu tahun itu berbeda dari para khatib itu. Jadi
tujuannya agar tidak terjadi kesamaan.

6. Adakah penilaian untuk khatib khotbah Jum’at?
Ini sebenarnya bukan penilaian, istilahnya evaluasi dari kita dan dari
jamaah itu sebenarnya ada semacam angket tentang misalnya kesesuaian
materi yang dipilihkan dengan pembahasan. Kemudian kemampuan dia
dalam menjawab pertanyaan2 dialog, itu kan menunjukkan keilmuan
mereka. Kadang orang kan jawabannya tidak sesuai, kadang menyimpang
dari topic dari pembahasan itu ada. Jadi kita memberikan evaluasi, kalau
memang para jamaah menghendaki diganti ya kita harus siap, banyak juga
dari jamaah yang kita berikan surat seperti kuisoner sehingga kita tidak
merasa di salahkan. Jadi berdasarkan masukan jamaah kami ucapkan
terima kasih atas pengabdian selama ini. Dan tahun depan tidak di pakai

lagi.



7. Bagaimana mengatur jadwal khotbah?
Jadwal khotbah kita atur kita susun mulai bulan mei, penyusunan jadwal
khotbah jumat itu dilakukan hamper 8 bulan sebelum pergantian tahun.
Satu dua hal itu kita mengiventarisir nama2 dan mereka adalah orang
orang yang sibuk orang2 yang penting ada prof ali aziz ada prof zahro
makanya jauh2 hari itu sudah kita kontak mereka bersamaan judul.
Sehingga juli itu kita sudah konsep lalu September itu kita uda fix kan
October sudah kita berikan jadwal pada calon khatib. Langkah langkah
Kita kontak yang bersangkutan, Kita tentuka khotbah di mminggu ke 2
Kemudian kalau sudah fix lalu Kkita susun sreeett selesai dengan tema2
nya, tema pun Kita sesuaikan dengan keahlian mereka, profesi mereka.
Kahtib setahun di al akbar ada sekitar 50 orang yang berbeda beda, tetapi
ada khatib yang kita jadwalkan dua kali seperti pak ali aziz. Imam besar
ahmad zahro 2 kali, pak rom rowi juga 2 kali. Jadi khatib yang kebagian
khotbah 2 kali adalah orang2 tertentu.

8. Persiapan apa saja yang dilaksanakan sebelum khutbah jum’at?
Untuk khatib: persiapan sebelum khotbah jumat itu 2 hari sebelumnya,
bahkan satu minggu sudah di kontak untuk sekedar mengingatkann khatib.
Kemudian kerjasama pada humas untuk membuat info pada para jamaah.
Jadi khatib kita kontak terus sehingga jarang terjadi kasus khatib tidak
dating dan hamper tidak pernah ada kejadian itu. Pernah suatu ketika
malem Kita kontak bisa dan ternyata pagi tidak bisa, mengapa? Karna
istrinya meninggal. Untuk masjid : menyiapkan karpet atau menggelar
karpet (bagian kebersihan), bagian sound system, bagian keuangan
menyiapkan kotak infaq serta menyiapkan uang transport, kebersihan
tempat wudlunya, tendon air harus dipenuhi. Untuk pelaksanaan khatbah
jumaah nya itu tanggung jawab imarah. Disini kita juga sudah menyiapkan
Imam sendiri, karna khatib belum tentu baik bacaan al qur’an nya.

9. Adakah kendala ketika melakukan persiapan sebelum khotbah Jum’at

dimulai?
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Kendalanya mugkin khatib sulit di hubungi, atau dating nya ngepress2
yang membuat pihak masjid juga kwalahan. Hari libur pun kita tidak libur
apalagi ketika hari jumat. Karna hari jumat merupakan hari yang vital
sekali.

Adakah faktor pendukung dan penghambat ketika melakukan persiapan
sebelum khotbah Jum’at dimulai?

Factor pendukung tentu kita sebagai masjid al akbar mendukung imam
besar al akbar. Jadi kita tidak bisa menyepelekan jamaah yang begitu
besar. Jadi orang yang khotbah di al akbar mungkin suatu kebanggan
sendiri bahkan banyak syech2 dari luar negeri seperti dari mekkah itu
pingin khotbah disini tapi kita tidak bisa menerima begitu saja karna
khotbahnya sendiri tidak terlalu istimewa khotbah nya hanya ngutip ayat
ngutip hadits tidak ada analisisnya. Jadi intinya khotbah di al akbar
merupakan kebanggan tersendiri.

penghambat: penghambat nya ya mungkin itu tadi khatib yang sulit di
hubungi dan datang nya telat. Jadi murotal sendiri kebingungan dan
akhirnya menjadi molor menunggu khatib itu tadi. Jadi penghambat nya
sendiri sebenarnya bukan dari kita melainkan dari khatib itu sendiri.

Apa saja fasilitas yang ada dalam masjid guna memberi kenyamanan pada
para jama’ah yang hadir ?

Masjid yang luas, Parker yang luas Ini nilai poin tersendiri lo ya, tidak
semuanya lo masjid mempunyai parker yang luas dan tertata, onok masjid
apik, ceramahe yo apik tapi ganok gon parkire.. koyok al falah iku. Itu
sulit iku yo numpak bis iku. Kita memang sudah dipersiapkan matang oleh
pendiri masjid al akbar. Sampean tahu masjid al akbar ini dulunya mau
didirkan di cito itu lo. Sebelum dijadikan bangunan tanah disitu memang
ada yang hak dari pemerintah ada juga lahan yang dibebaskan. Sebenrnya
enak juga disitu karna banyak kendaraan yang dari arah sidoarjo,
mojokerto, surabya, tetapi lahan parker kecil. Akhirnya mencari tanh lain
yang agak lebih masuk kedalam dan akhrinya nemu lokasi yang strategis

yang akses jalannya enak buat para jamaah yang bisa dating dari mana
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saja. Jadi kalau bicara fasilitas parker yang luas. Khatib yang professional
dan berkualitas, Kebersihan tempat wudlu, Tersedia giant screen layar
besar untuk para jamaah khotbah jumat yang berada jauh di belakang.
Mengapa? Ya khatib kita itu kehilatan kecil kalau dari belakang. Kipas
angin yang banyak Mengapa tidak memakai ac. Karena bangunan masjid
nya sendiri adalah dengan sistem kerawangan tidak tertutup. ltulah
fasilitas2 yang diberikan untuk kenyamanan para jamaah. Dan disini
jamaah yang hadir bukan hanya dari Surabaya. Ada yang dari jombang,
dari gresik, pasuruan, mojokerto.

Bagaimana menjaga fasilitas yang sudah ada tersebut?

Yaa.. Untuk menjaganya disini ada seperti survey kepuasan jamaah. Jadi
survey?2 tersebut tersebar di beberapa bagian. Yang baik menurut jamaah
kita pertahankan, apabila ada usulan dari para jamaah yang sekirannya
membawa kebaikan maka kita akan tambah sesuai dengan kemampuan.
Karna masjid ini adalah masjid nasional yang pendanaanna mandiri. Saya
itu bukan pegawai negeri melainkan swasta. Bagaimana bayaran kitaya
opo jare infag di kotak amal sampean. Sampean infaq banyak ya
bayarannya bisa banyak, sampean infq sedikit ya bayaran bisa sedikit. Jadi
selain dari situ kita sewakan gedung ada kemanten, ada resepsi dari situ
pendapatan kita. Infaq jumaat rata2 mendapat 40 lalu merangkak menjadi
50 — 60 juta. Ketika bulan Ramadan meningkat menjadi 90 juta. Tetapi
angka stabil kita ada pada 60 juta.



B. Transkrip Wawancara Narasumber 2

Nama : Sriyono

Jabatan : Staff Bidang Ibadah dan Dakwah
Hari, Tanggal : Senin, 29 Mei 2017

Waktu :10.30 WIB

Lokasi : Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya

1. Bagaimana cara memilih khatib untuk mengisi kegiatan khotbah di Masjid
Al-Akbar Surabaya?
Jadi kita memilih khatib itu dari berbagai hal dan pertimbangan. Yang
pertama kita harus sudah mengetahui orang nya siapa yang dituju.
Kemudian informasi2 yang lain untuk mengetahui dia itu bergerak di
bidang apa karena ini juga menyangkut untuk penentuan tema. Kemudian
ada usulan2 juga dari para jamaah, kemudian ada usulan juga dari ustad2,
ada usulan juga dari para direktur2.

2. Bagaimana mengatur jadwal khatib untuk mengisi khotbah Jum’at di
Masjid Al-Akbar Surabaya?
Satu minggu sebelum khotbah khatib Kkita kontak untuk sekedar
mengingatkan. Kemudian 1 hari sebelum khotbah nanti kita ingatkan lagi.
Hari h juga kita ingatkan.Jadi kita menentukan jadwal khotbah itu selama
satu tahun. 2 bulan sebelum pergantian tahun jadwal harus sudah jadi.
Oktober proses pembuatan. November, desember sudah kita kirim semua.
Jadi tiap tahun diperbarui semua maksudnya harus dikiramkan lagi surat2
kepada khatib. kita juga tidak bisa mengubah jadwal khatib itu harus ada
evaluasi. Bisa di bilang jadwal khatib disni jadi acuan untuk masjid2 yang
lain agar tidak ada terbentur jadwal khatib. Banyak dari masjid sekitar
meminta jadwal dari al akbar.

3. Bagaimana kriteria khatib yang dibutuhkan untuk dapat mengisi khotbah
Jum’at di Masjid Al-Akbar Surabaya?



Jadi kita menggali informasi dari para jamaah, menggali informasi dari
para pimpinan2 untuk di usulkan. Kita juga tidak sembarangan memilih
khatib minimal dia harus lulusan perguruan tinggi lalu kita lihat di internet
profilnya seperti apa. Setelah usulan2 tersebut saya terima, kemudian saya
ajukan ke atasan2. Setelah disetujui nanti akan di jadwalkan, setelah
jadwal jadi tidak serta merta langsung di fix kan. Kita setorkan dulu ke
direktur imaroh. Tidak hanya ke direktur imarah saja melainkan ke semua
direktur2 dari tiap devisi2. Setelah nama2 khatib dan jadwal sudah di acc
oleh para kepala2 bagian. Kita setorkan lagi ke direktur utama untuk di
acc. Selain itu kriteria yg lain khotbah tidak bole politik. Kemudian ada
durasi yang sudah di tetapkan. Pernah ada kejadian, usulan khatib dari luar
lewat prof imam besar kita. Kemudian direktur utama tidak menyetujui,
alasan karna pernah terlibat masalah paham2 yang bertentangan di jawa
timur. Jadi setiap usulan yang masuk melalui saya dulu lalu di rekom ke
atasan2 dari kabag terus kepada direktur utama.

. Adakah ketentuan durasi untuk khatib khotbah Jum’at di Masjid Al-Akbar
Surabaya?

Durasi khotbah minimal 20 menit, lebih sedikit juga gapapa. Jadi dalam
surat yang kita kirim sudah tercantum untuk durasi khotbah.

Bagaimana menentukan Tema Khotbah

Tema kita mencari, apa patokannya, bulan ini misalkan. Sekarang kan
bulan puasa jadi temah nya ya kita menyesuaikan sesuai kondisi. Jadi
intinya masjid disini itu Netral karna nasional tidak bisa cenderung.

. Adakah penilaian untuk khatib khotbah Jum’at di Masjid Al-Akbar
Surabaya?

Ada. Penilaian 1 memang yang utama karena kita meladeni jamaah berarti
masukan yang paling utama berasal dari mereka. Sesuatu yang berpolemik
tentang khotbah yang disampaikan itu menjadi penilaian kita untuk
menjadi catatan. Catatan itu nanti per tahun kita evaluasi untuk
menentukan apakah khatib ini layak untuk dipakai tahun berikutnya atau
tidak.



7. Bagaimana penilaian itu dilakukan?
Contoh untuk menilai khatib begini ada para jamaah yang mengatakan ada
polemic di saat dialog dan menjadikan rame menjadikan perbincangan
yang kurang enak, jadi disni sangat sangat berhati hati dalam menentukan
khatib terutama khatib2 yang berpolitik. Banyak juga ustad yang
menyebarkan rasa kebencian. Jadi kalau ada masalah seperti itu kita harus
meredam, karna di al akbar jangan sampai menyinggung masalah politik.
Karna disini kita adakan dialog setelah khotbah jumat.

8. Bagaimana teknis pelaksanaan sebelum khotbah Jum’at di mulai?
Untuk Kkhatib: kita sudah menyiapkan waktu satu minggu untuk khatib,
karna materi berasal dari sini maka kita memberi kesempatan waktu untuk
mereka mengolah itu agar mereka tampil sudah siap. Jangan sampai kita
kontak kita mendadak missal, min 1 hari atau mendadak hari ini juga.
kemudian min 1 hari Kita pastikan dia bisa atau tidak lalu hari H waktu
jam kerja mulai kita ingatkan kembali. karena kita ini tanggung jawab
besar untuk ribuan jamaah. Sampean bayangkan missal terjadi sesuatu di
tengah jalan. Kemudian disini juga ada cadangan, cadangan itu dilakukan
oleh para imam dan imam ini sudah dipersiapkan untuk sewaktu waktu
dalam keadaan emergency itu imam besar kita jadikan khatib.
Pengalaman : saya pernah ada kejadian untuk khatib khotbah jumat begini
ketika itu dia terlambat. Jam masuk atau adzan itu kurang 10 menit atau 15
menit , beliau posisi nya terjebak macet di bambu runcing dan beliau
menyampaikan kalau dia tidak bisa hadir karna uda terlambat. padahal
jamaah disitu uda ribuan. Tapi Alhamdulillah Allah memberikan saya
kelebihan otak, jadi saya kontak terus khatib nya untuk memastikan bisa
hadir atau tidak.kemudian saya lari ke operator untuk tersu melakukan
murotal. terus tunggu komando karna ustad terlambat dan akhirnya khatib
sudah tiba pada waktu 12 kurang 15 menit dikarenakan murotal yang terus
dilakukan maka jamaah tidak ada yang paham kalau posisi uda terlambat.
Itu merupakan bagian dari antisipasi.

9. Persiapan apa saja yang dibutuhkan sebelum khotbah jum’at?



10.

Fasilitas jamaah sudah dipersiapkan disana kayak karpet sudah di gelar,
menyiapakan layar besar atau giant screen, menyiapkan sound system,
mikrofon, kipas angin, kotak kaleng dan lain2. Lalu bagian kebersihan
masjid.

Apa saja yang harus di perhatikan sebelum khotbah Jum’at di mulai?
Mungkin dalam masalah biaya ya. Kalau transport yang ada di luar kota
mungkin kita tambah, kalau orang khusus seperti gus ali, prof ali aziz
mungkin nanti kita tambah | karena kelas nya sudah beda. Dan itu nanti
masuk juga dalam buku catatan Kita.

Semua devisi terlibat dalam kegiatan khotbah jumat ini.

Transkrip Wawancara Narasumber 3
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Apa saja peralatan atau perlengkapan yang dipersiapkan sebelum khotbah
Jum’at dimulai di MAS?

Perlengkapan yang dimulai itu adalah.. eee.. karpet sholat. Itu
dilaksanakan pertama kali malam hari kita lemburkan karpet sholat dulu
ya. Karna kalau waktu sholat rowatib itu karpet hanya kita pasang 5 shaf.
Kalau sholat jum’at itu hampir full kita pasang. Kemudian perlengkapan
berikutnya itu adalah sound system. Pertama kita pasang mic di mimbar,
jadi ada mic mimbar besar dan mic mimbar kecil lalu ada juga mic yang
disediakan buat imam itu merupakan di bagian sound system. Di

multimedia nya kita nyiapkan kamera 2 titik untuk kebutuhan jamaah yang



jauh di belakang untuk kelihatan. Ya semua itu terlibat untuk kebutuhan
kegiatan jum’at. Dan kemudian perlengkapan yang disiapkan untuk
khotbah jum’at selanjutnya yaitu gudang air, air untuk mencakup
kebutuhan jamaah hari jum’at. Kalau kita tidak mempersiapkan itu air itu
dari awal bisa saja habis.

Berapa orang yang di butuhkan untuk menyiapkan perelengkapan atau
peralatan tersebut?

Untuk audio dan video itu 4 orang, terus untuk kamar mandi wudlu itu 6
orang. Terus untuk kebersihan dalam itu sekitar 30 orang.

. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mempersiapkan
perlengkapan untuk khotbah Jum’at?

Penghambat itu bila ada kegiatan yang bersamaan dengan hari itu,
sehingga Kita agak telak setting coding, audio video karna mengikuti
kegiatan yang harus selesai dengan waktu yang sangat terbatas. Kalau
hambatan lain saya kira tiidak ada.

. Adakah pengawasan untuk perlengkapan atau peralatan yang sudah
disiapkan ketika khotbah Jum’at berlangsung?

Semua ada pengawasan masing-masing baik di audio video ada yang
mengontrol satu orang. Dari kebersihan juga ada baik kebutuhan sholat
maupun persipan lain ada bagian masiing masing ada bagian satu orang.
Sehingga tidak terjadi kejadian yang tidak diketahui oleh atasan. Jadi
semua terkontrol dan dilaporkan.

Bagaimana antisipasi jika terjadi kesalahan pada perlengkapan atau
peralatan yang sudah dipersiapkan?

Kalau mikrofon kita sudah ada pengganti, kalau mic imam mati kita sudah
ada cadangan satu. Nah kalau mic imam ini mati, kami sebelum imam
sholat jum’at itu sudah melakukan tes. Ya kemungkinan kecil lah ada
kerusakan itu, tapi apapun itu kita sudah antisipasi dengan menyiapkan
segala sesuatu nya seperti ada di dekat imam ada satu orang petugas di
sebelahnya imam bagian sound system itu ada di situ berjaga2 untuk imam

yang tidak bisa nyalakan atau mic nya kurang pas itu yang setting satu



orang. Itu di monitor dari operator juga bisa. Jadi kegiatan imam itu dilihat
di operator. Jadi maslah kebingungan imam atau khatib atau dll yang tidak
mengerti kita langsung komunikasi lewat HT.

. Apa saja fasilitas yang ada dalam masjid guna memberi kenyamanan pada
para jama’ah yang hadir untuk mengikuti kegiatan khotbah Jum’at?
Kenyamanan bagi para jama’ah itu : Giant Screen Itu jamaah agar tidak
mencari cari khatib karan sudah di sediakan layar besar di setiap titik
utnuk yang berada jauh di belakang. Sound sytem Masjid itu sebagus
bagus apapun kalau sound system nya ndak enak maka jamaah nggak akan
nyaman. Kran wudlu yang sangat banyak sekitar 500 an titik lah itu juga
merupakan salah satu fasilitas yang membuat kenyamanan jamaah berada
disini. Juga ada toilet yang sangat bersin memberi nilai tambah sendiri
untuk masalah kenyamanan. Lalu ada karpet yang baru baru semua itu
juga salah satu fasilitas yang memberi kenyamanan dari beberapa fasilitas
yang lain.

Bagaimana menjaga fasilitas — fasilitas yang sudah ada tersebut?

Kita melakukan perawatan rutin di tiap2 bagian contohnya :

Seperti kamera, kamera itu ada rutinitas control cleaning dari servis
product itu. Kemudian proyektor, proyektor itu kita ada waktu atau jeda
waktu penggunaan. Jadi ada batas waktunya untuk proyektor itu mau di
servis walaupun proyektor tidak mati atau rusak. Kemudian sound sytem,
sound sytem rutinitas dalam sebulan itu kita control masing2 titik, semua
titik kita harus cek apakah ini masih berfungsi atau tidak. Jadi sebelum
khotbah jum’at atau missal ada acar lain itu kita sudah siap dan tidak
mendadak. Jadi Kkita rutinitas untuk perawatan itu. Untuk karpet, kita rawat
dengan mengasih parfum atau pewangi itu salah satu perawatan dari kami.
Kemudian untuk air, kita rutin dalam satu tahun agar air itu di kuras. Jadi

tandon itu selalu bersih.
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